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Industri jasa konstruksi merupakan salah satu sektor industri yang memiliki risiko 
kecelakaan kerja yang cukup tinggi. Pada produksi tiang pancang masih terdapat 
potensi bahaya dan beberapa kasus kecelakaan, dengan ini peneliti ingin menilai 
pekerjaan risiko tinggi dengan metode JSA dalam upaya pencegahan dan 
pengendalian kecelakaan kerja. Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui 
pencegahan dan pengendalian kecelakaan kerja pada pekerjaan risiko tinggi di 
produksi tiang pancang bulat jalur 4 PT. Wijaya Karya Beton Tbk PPB Boyolali. 
Metode penelitian ini menggunakan Deskriptif Observasional. Sampel penelitian 
ini adalah seluruh tenaga kerja yang bekerja jalur 4. Analisis data dimulai dari 
menentukan pekerjaan yang akan dianalisis, menguraikan pekerjaan menjadi 
langkah dasar, analisis hasil dengan metode observasional menggunakan formulir 
JSA karakteristik responden dengan univariat dan dan evaluasi ketersedian dan 
kesesuain sarana pengendalian. Hasil penelitian pada menunjukan bahwa jenis 
pekerjaan dengan risiko tinggi di Jalur 4 yaitu pada proses pemindahan cetakan 
dengan hoist, spinning, terlindas trolley, terputar mesin. Alternatif pengendalian 
yang perlu diterapkan berupa rekayasa teknik, administrasi dan alat pelindung 
diri.  
 




The construction service industry is one of the industrial sectors that has a high 
accident risk. In pile production there are still potential hazards and some cases 
of accidents, with these researchers looking to assess high-risk jobs with JSA 
methods in the prevention and control of occupational accidents. The purpose of 
this research is to know the prevention and control of work accidents in the work 
of piles round path 4 PT. Wijaya Karya Beton Tbk PPB Boyolali. This research 
method using Descriptive Observasional. The sample of this study is the entire 
workforce that works the path. Data analysis starts from configuration of work to 
be analyzed, using observational method by using method jSA characteristic of 
respondent with univariat and and evaluation of availability and kesesuain. The 
results of research on the type of work with high speed on line 4 is on the process 
of moving the mold with hoist, spinning, crushed trolley, rotated engine. 
Alternative controls that need to be applied 
 




Pada era industrialisasi modern penggunaan teknologi maju sangat 
dibutuhkan untuk membantu kehidupan manusia. Penggunaan mesin-mesin, 
pesawat, instalasi dan bahan-bahan berbahaya akan terus meningkat sesuai 
kebutuhan industri. Di samping memberikan kemudahan hal tersebut juga 
akan menimbulkan beragam sumber bahaya dalam kehidupan manusia. Selain 
itu, faktor lingkungan kerja yang tidak memenuhi syarat Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3), proses kerja tidak aman, dan sistem kerja yang 
semakin komplek dan modern dapat menjadi ancaman tersendiri bagi 
keselamatan dan kesehatan pekerja (Tarwaka, 2014). 
Pada tahun 2013, 1 pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena 
kecelakaan kerja dan 160 pekerja mengalami sakit akibat kerja. Tahun 
sebelumnya (2012) ILO mencatat angka kematian dikarenakan kecelakaan 
dan penyakit akibat kerja (PAK) sebanyak 2 juta kasus setiap tahunnya 
(Kemenkes RI, 2014). Sedangkan jumlah kasus kecelakaan akibat kerja tahun 
2011-2014 yang paling tinggi pada 2013 yaitu 35,917 kasus kecelakaan kerja 
(Tahun 2011 = 9,891, Tahun 2012 = 21,735, Tahun 2014 = 24,910). 
(Kemenkes RI, 2015). 
Dari data sekunder yang didapat di PT. Wijaya Karya Beton Tbk PPB 
Boyolali, dari tahun 2007-2014 masih terdapat 66,7% pelanggaran disiplin 
berupa tidak memakai APD saat bekerja atau saat berada di sekitar proyek, 
28,6% merokok di area bebas rokok dan 3% unsafe action. Dan sepanjang 
tahun 2007-2014 terdapat 6 kecelakaan kerja berupa terperosok dan terjepit 
saat bekerja, 7 insiden disebabkan oleh kerusakan fasilitas kerja. Dari hasil 
wawancara dengan salah satu Inspektor Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) mengatakan pernah terjadi kecelakaan kerja berupa terjepit, jatuh dari 
ketinggian, dan tertimpa alat. Pada bulan Maret 2017 terdapat dinding 
bangunan tempat produksi roboh dikarenakan muatan yang melebihi batas, 
Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan merupakan 
hal penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman serta dapat 
menekan angka kecelakaan kerja. Salah satu cara terbaik untuk menentukan 
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prosedur kerja yang tepat adalah dengan melakukan Job Safety Analysis(JSA) 
yang terdapat di setiap tahapan pekerjaan. Hasil dari JSA dapat digunakan 
untuk mengendalikan dan menghilangkan bahaya di tempat kerja, membuat 
langkah-langkah kerja yang aman, sehingga jumlah cidera dan penyakit 
akibat kerja menjadi berkurang, berkurangnya absen pekerja, biaya 
kompensasi bagi pekerja menjadi lebih rendah, bahkan dapat meingkatkan 
produktivitas. 
Adapun tujuan secara khusus dalam penelitian ini yaitu : Untuk 
mengetahui pencegahan dan pengendalian kecelakaan kerja pada pekerjaan 
risiko tinggi dengan penerapan JSA di produksi tiang pancang bulat Jalur 4 
PT. Wijaya Karya Beton Tbk PPB Byolali. Sedangkan tujuan secara umum 
dalam penelitian ini yaitu: untuk menganalisis jenis-jenis pekerjaan yang 
memiliki risiko kecelakaan kerja tinggi, untuk menguraikan pekerjaan yang 
berisiko tinggi kedalam langkah-langkah dasar pekerjaan dengan JSA, untuk 
menentukan pengendalian risiko yang tepat sesuai tingkat bahaya pada jenis-
jenis pekerjaan yang berisiko tinggi. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif observasional 
menurut (Notoatmodjo, 2010) merupakan jenis penelitian yang digunakan 
untuk membuat penelitian terhadap suatu kondisi dan penyelenggaraan suatu 
program di masa sekarang, dan hasilnya digunakan untuk menyusun 
perencanaan perbaikan program serta memberikan gambaran yang jelas untuk 
menggambarkan hasil penelitian tentang Job Safety Analysis (JSA) pada 
pekerja. Penelitian ini dilakukan di PT. Wijaya Karya Beton Tbk PPB, 
Boyolali pada bulan Mei-Juni 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh tenaga kerja pada Jalur 4 dengan jumlah 29 pekerja. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Exhaustive sampling, yaitu 
teknik memilih sampel dengan melakukan survei kepada seluruh populasi 
yang ada. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
univariat merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui distribusi 
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frekuensi, rerata, dan tabel. Analisis univariat digunakan untuk menganalisis 
atau mendeskripsikan potensi bahaya yang menyebabkan kecelakaan kerja 
yang diteliti. Mulai dengan penyebaran kuisioner kepada tenaga kerja untuk 
mengetahui perilaku tenaga kerja serta potensi bahaya yang ada, kemudian 
diolah menggunakan aplikasi komputer, melakukan JSA (Job Safety Analysis) 
dan melakukan pengendalian berdasarkan potensi bahaya yang ada. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tenaga Kerja Berdasarkan 
“Umur” di Jalur 4 PT. Wijaya Karya Beton Tbk PPB Boyolali 

















Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui distribusi menurut usia 
tenaga kerja di bagian produksi Jalur 4 PT. Wijaya Karya Beton Tbk PPB 
Boyolali mempunyai umur paling rendah berumur 46-55 tahun sebanyak 1 
pekerja (3,4%), dan paling banyak berumur 36-45 tahun sebanyak 11 
pekerja (38%) dengan rata-rata 31 ± 8,69 dengan rentang umur 18-52 
tahun.  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tenaga Kerja Berdasarkan 
“Lokasi pekerja” di Jalur 4 PT. Wijaya Karya Beton Tbk PPB 
Boyolali 





















Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui distribusi menurut bagian 
kerja tenaga kerja di bagian produksi Jalur 4 PT. Wijaya Karya Beton Tbk 
PPB Boyolali paling banyak pada bagian pengecoran yaitu sebanyak 9 
tenaga kerja (31%), tenaga kerja pada bagian tulangan dan finishing 
masing-masig sebanyak 6 tenaga kerja (20,7%) serta pada bagian spinning 
dan penguapan masing-masing sebanyak 4 tenaga kerja (13,8%). 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tenaga Kerja Berdasarkan 
“Lama Bekerja” di Jalur 4 PT. Wijaya Karya Beton Tbk PPB 
Boyolali 














Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui distribusi menurut lama 
bekerja tenaga kerja di bagian produksi Jalur 4 PT. Wijaya Karya Beton 
Tbk PPB Boyolali paling banyak bekerja selama <1-5 tahun yaitu 
sebanyak  20 tenaga kerja (69%), tenaga kerja yang bekerja selama 6-10 
tahun sebanyak 6 tenaga kerja (20,7) dan tenaga kerja yang bekerja selama 
11-15 tahun sebanyak 3 pekerja (10,3%), rata-rata 4 ± 4,39 dengan rentang 
tahun 1-15 tahun. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tenaga Kerja Berdasarkan 
“Tingkat Pendidikan” di Jalur 4 PT. Wijaya Karya Beton Tbk 
PPB Boyolali 














Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui distribusi menurut tingkat 
pendidikan tenaga kerja di bagian produksi Jalur 4 PT. Wijaya Karya 
Beton Tbk PPB Boyolali paling banyak adalah lulusan SMA/SMK yaitu 
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sebanyak  21 tenaga kerja (72,4%), tenaga kerja lulusan SMP sebanyak 6 
tenaga kerja (20,7%) dan tenaga lulusan SD sebanyak 2 pekerja (6,9%). 
 
3.2 Analisis Univariat 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase cara kerja di bagian tiang 
pancang bulat Jalur 4 Berdasarkan Kategori 
Pertanyaan terkait cara kerja Hasil Frekuensi Persentase%




























































Memeriksa dan mengembalikan alat 








Dari Tabel 5. tentang cara kerja tenaga kerja di bagian tiang 
pancang bulat Jalur 4 diketahui bahwa lebih dari 96% tenaga kerja 
menyatakan sudah teliti dalam melaksanakan pekerjaan, memeriksa mesin 
sebelum melakukan pekerjaan, mampu menggunakan alat/mesin 
kerja,telah dilakukan traning sebelum tenaga kerja mulai bekerja,mesin 
kerja diberi petunjuk cara menggunakannya, pekerjaan dilakukan sesuai 
IK dan pekerja yang memeriksa dan mengembalikan alat pada posisi 
setelah kerja. Sedangkan tenaga kerja yang beranggapan bahwa mesin 
tidak beroperasi dengan baik sebanyak 3 pekerja (10,3%), sebanyak 9 
tenaga kerja (13,8%) beranggapan tidak ada tenaga kerja khusus dalam 
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pengoperasian alat, dan sebanyak 4 tenaga kerja beranggapan bahwa tidak 
mendapat pelatihan khusus dalam pengoperasian alat. 
Tabel  6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Pengetahuan K3 di bagian 
tiang pancang bulatJalur 4 Berdasarkan Kategori 
Pertanyaan terkait pengetahuan 
K3 
Hasil Frekuensi Persentase%


























Rambu-rambu keselamatan yang 








Dari Tabel 6 tentang pengetahuan K3 tenaga kerja di bagian tiang 
pancang bulat Jalur 4 diketahui bahwa tenaga kerja yang mengetahui cara 
penggunaan APAR sebanyak 21 tenaga kerja (72,4%) dan sebanyak 8 
tenaga kerja (27,6%) tidak mengetahui cara penggunaan APAR, 
sedangkan tenaga kerja yang mengetahui cara penggunaan hydrant 
sebanyak 12 tenaga kerja (41,4%) dan sebanyak 17 tenaga kerja (58,6%) 
tidak mengetahui cara penggunaan hydrant, tenaga kerja yang mengetahui 
arti yellow line sebanyak 19 tenaga kerja (65,5%) dan sebanyak 10 tenaga 
kerja (34,5%) tenaga kerja tidak mengetahui arti yellow line, sedangkan 
tenaga kerja yang mengatahui Jalur evakuasi jika terjadi kondisi darurat 
sebanyak 28 tenaga kerja (96,6%) dan sebanyak 1 tenaga kerja tidak 
mengetahui Jalur evakuasi jika terjadi kondisi darurat, sedangkan jumlah 
pekerja yang mengetahui arti rambu-rambu keselamatan yang dipasang di 
tempat kerja sebanyak 25 tenaga kerja (86,2%) dan 4 tenaga kerja tidak 
mengetahui arti dari rambu-rambu keselamatan yang dipasang di tempat 
kerja. 
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Tabel  7. Distribusi Frekuensi dan Persentase alat pelindung diri di bagian 
tiang pancang bulatJalur 4 Berdasarkan Kategori 
Pertanyaan terkait APD Hasil Frekuensi Persentase%














Jika jawaban no 14 “YA” apakah 







APD yang diberikan perusahaan 







APD yang anda gunakan terasa 







Penggunaan alat pelindung diri 
(APD) menjamin untuk mencegah 









Dari tabel 7 tentang alat pelindung diri yang ada dibagian tiang 
pancang bulatJalur 4 diketahui bahwa lebih dari 96% pekerja mengatakan 
perusahaan menyediakan APD di tempat kerja, adanya penggunaan APD 
khusus,beranggapan kondisi APD baik,mengatakan bahwa APD yg 
diberikan nyaman,APD menjamin mencegah dan mengurangi risiko 
kecelakaan kerja. Sedangkan sebanyak 4 tenaga kerja mengatakan bahwa 
tenaga kerja tidak taat menggunakan APD. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi dan Persentase kejadian kecelakaan kerja di 
Jalur 4 Berdasarkan Kategori 
 
Pertanyaan terkait kejadian 
kecelakaan kerja 
Hasil Frekuensi Persentase%
















Jika jawaban no 21 “YA” apakah 







Menyadari tempat kerja anda 







Jika jawaban no 20 “YA” apakah Ya 7 24,1 
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tempat kerja tersebut sering 
mengalami kecelakaan kerja 
Tidak 22 75,9 
Jika pertanyaan No 21 “YA” Apakah 
kecelakaan tersebut disebabkan 







Alat dan bahan yang digunakan di 
bagian produksi mempunyai risiko 







Alat atau mesin kerja yang 
berpotensi menyebabkan kecelakaan 









Dari tabel 8 tentang kecelakaan kerja di Jalur 4 diketahui bahwa 
pekerja yang pernah mengalami cedera atau kecelakaan kerja sebanyak 13 
tenaga kerja (44,8%), sebanyak 25 tenaga kerja (86,2%)  pernah melihat 
kecelakaan kerja di tempat kerja, sebanyak 8 tenaga kerja pengatakan 
bahwa korban kecelakaan kerja di tempat kerja mengalami cidera serius 
dan 17 tenaga kerja (58,6%), sebanyak 29 tenaga kerja (100%) menyadari 
bahwa tempat kerja berpotesi terhadap kecelakaan kerja, sebanyak 7 
tenaga kerja (24,1%)  beranggapan bahwa tempat kerja diJalur 4 sering 
mengalami kecelakaan kerja, sesebanyak sebanyak 6 tenaga kerja  (20,7%) 
beranggapan bahwa kecelakaan kerja ditempat kerja disebabkan oleh 
perilaku tidak aman, sebanyak 24 tenaga kerja (82,8%) beranggapan 
bahwa alat dan bahan yang digunakan di bagian produksi mempunyai 
risiko tinggi terhadap kecelakaan kerja, sebanyak 29 tenaga kerja (100%) 
beranggapan bahwa alat atau mesin kerja yang berpotensi menyebabkan 
kecelakaan kerja sudah diberi pengaman atau pelindung. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi dan Persentase lingkungan kerja di Jalur 4 
Berdasarkan Kategori 
Pertanyaan terkait lingkungan 
kerja 
Hasil Frekuensi Persentase%
kondisi penerangan ditempat kerja 








ruang kerja anda terlalu sempit untuk 








peralatan kerja ditempatkan sesuai 







lingkungan kerja anda bersih dari 








Dari tabel 9 tentang lingkungan kerja di Jalur 4 diketahui bahwa 
sebanyak 29 tenaga kerja (100%) beranggapan kondisi penerangan 
ditempat kerja cukup untuk melakukan aktivitas pekerjaan, sedangkan 
sebanyak 6 tenaga kerja (20,7%) beranggapan ruang kerja terlalu sempit 
untuk melakukan aktivitas pekerjaan, sedangkan sebanyak 29 tenaga kerja 
(100%) beranggapan bahwa peralatan kerja ditempatkan sesuai dengan 
lokasi yang disediakan, 8 tenaga kerja berangapan bahwa lingkungan kerja 
di Jalur 4 masih terdapat ceceran oli dan material besi. 
 
3.3 Job Safety Analysis 
a. Analisis Keselamatan Pekerja pada bagian persiapan tulangan 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada analisis potensi 
bahaya pekerjaan persiapan tulangan dapat diketahui potensi bahaya 
yang ada pada pekerjaan persiapan tulangan antara lain adalah: 
1) Kawat spiral dan mesin hospel. 
2) Bising. 
3) Memotongan kawat. 
4) Tertimpa gulungan. 
5) PC wire. 
6) Terkena besi dan mesinheadling. 
7) Bau menyengat dari minyak dan ceceran minyak sisa pengolesan. 
8) Terkena material dan peralatan sepatu. 
9) Terkena uap panas pipa dan ledakan pipa. 
10) Proses pembuatan lubang besi. 
11) Tertimpa sepatu. 
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Dari beberapa potensi tersebut, memasang kawat spiral pada rol 
merupakan proses yang memiliki potensi bahaya yang lebih berisiko 
dibanding yang lainnya. 
b. Analisis Keselamatan Pekerja pada bagian Perakitan Tulangan 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada analisis potensi 
bahaya pekerjaan perakitan tulangan dapat diketahui potensi bahaya 
yang ada pada pekerjaan persiapan tulangan antara lain adalah: 
1. Kaitan terlepas dari pc bar. 
2. Tertabrak trolley. 
3. Terkena percikan bunga api dan tersengat panas las 
4. Pengolesan minyak. 
5. Tertimpa plat sambung. 
6. Sling putus. 
7. Mor rod terlepas 
Dari beberapa potensi tersebut, memasukkan rakitan ke dalam 
cetakan merupakan merupakan proses yang memiliki potensi bahaya 
yang lebih berisiko diantaranya adalah kaitan terlepas dari pc bar, 
tertabrak trolley, sling putus. 
c. Analisis Keselamatan Pekerja pada bagian pengecoran 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada analisis potensi 
bahaya pekerjaan perakitan tulangan dapat diketahui potensi bahaya 
yang ada pada pekerjaan pengecoran antara lain adalah: 
1) Terkena serbuk material. 
2) Terpapar bising dan getaran mesin mixer. 
3) Sling material putus. 
4) Terkena putaran mixer. 
5) Sling hoist putus. 
6) Mengangkat tebeng cor. 
7) Proses memasukkan material. 
8) Menutup cetakan. 
9) Mengendorkan dan mengencangkan baut.  
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Dari beberapa potensi tersebut, memindahkan rakitan kedalam 
trolley merupakan merupakan proses yang memiliki potensi bahaya 
yang lebih berisiko diantaranya adalah, terkena putaran mixer, 
mengangkat cetakan, sling putus. 
d. Analisis Keselamatan Pekerja pada bagian prestress 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada analisi potensi 
bahaya pekerjaan perakitan tulangan dapat diketahui potensi bahaya 
yang ada pada pekerjaan prestress antara lain adalah: 
1) Mengangkat mesin stressing. 
2) Proses stressing. 
Dari beberapa potensi tersebut, mengangkat mesin stressing 
menggunakan hoist merupakan merupakan proses yang memiliki 
potensi bahaya yang lebih berisiko diantara yang lain. 
e. Analisis Keselamatan Pekerja pada bagian pemadatan beton 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada analisis potensi 
bahaya pekerjaan perakitan tulangan dapat diketahui potensi bahaya 
yang ada pada pekerjaan pemadatan beton antara lain adalah: 
1) Mesin spinning. 
2) Memutar cetakan. 
3) Menyemprot cetakan. 
4) Memindahkan cetakan. 
Dari beberapa potensi tersebut, potensi bahaya yang paling 
berisiko adalah pada saat mengangkat cetakan ke mesin spinning  
menggunakan hoist dan pada saat proses spinning. 
f. Analisis Keselamatan Pekerja pada bagian perawatan beton 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada potensi analisi 
bahaya pekerjaan perakitan tulangan dapat diketahui potensi bahaya 
yang ada pada pekerjaan perawatan beton antara lain adalah: 
1) Penumpukan cetakan. 
2) Menutup tempat penguapan. 
3) Penguapan. 
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4) Membuka tempat penguapan. 
Dari beberapa potensi tersebut, penumpukan cetakan, 
penutupan dan pembukaan tempat penguapan merupakan merupakan 
proses yang memiliki potensi bahaya yang lebih berisiko. 
g. Analisis Keselamatan Pekerja pada bagian pengeluaran produk 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada analisis potensi 
bahaya pekerjaan perakitan tulangan dapat diketahui potensi bahaya 
yang ada pada pekerjaan pengeluaran produk beton antara lain adalah: 
1) Pada saat mengangkat cetakan dari trostel uap dan meletakkannya 
ke trolley. 
2) Mengendorkan mur. 
3) Mengangkat cetakan. 
4) Bau cat penandaan produk. 
5) Memindahkan produk ke trolley. 
6) Mengganjal produk. 
7) Pemindahan produk dengan trolley. 
Dari beberapa potensi tersebut, mengangkat cetakan, 
memindahkan produk, mengganjal produk merupakan merupakan 
proses yang memiliki potensi bahaya yang lebih berisiko. 
 
3.4  Pembahasan  
Analisis Potensi Bahaya 
3.4.1 Analisis Potensi Bahaya Berdasarkan Pekerjaan 
3.4.1.1 Pada bagian persiapan tulangan, potensi bahaya yang paling 
tinggi adalah pada proses memasang kawat spiral pada rol 
merupakan proses yang memiliki potensi bahaya yang lebih 
berisiko karena tubuh dapat ikut tergulung kedalam mesin 
penggulung pada saat memasukkan besi ke lilitan apabila 
tidak berhati-hati sehingga dapat mengakibatkan cidera, 
luka berat dan cacat. 
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3.4.1.2 Pada bagian perakitan tulangan, potensi bahaya yang paling 
tinggi adalah pada proses memasukkan rakitan kedalam 
cetakan merupakan merupakan proses yang memiliki 
potensi bahaya yang tinggi karena rakitan yang diangkat 
menggunakan hoist, sling hoist yang di kaitkan antara 
cetakan dengan hoist sewaktu-waktu dapat terputus dan 
mengakibatkan cetakan dapat menimpa pekerja yang dapat 
menyebabkan risiko cidera, cacat hingga kematian apabila 
tidak berhati-hati. 
3.4.1.3 Pada bagian pengecoran tiang pancang bulat, potensi yang 
paling tinggi adalah proses memindahkan rakitan kedalam 
trolly merupakan proses yang memiliki potensi bahaya yang 
lebih berisiko diantaranya disebabkan karena rakitan yang 
diangkat menggunakan hoist, sling hois yang dikaitkan ke 
cetakan dapat terputus dan cetakan dapat menimpa pekerja 
yang dapat menyebabkan risiko cidera, cacat, kematian, 
hingga kerugian yang dialami oleh perusahaan dan pekerja. 
3.4.1.4 Pada bagian prestress potensi paling tinggi adalah pada 
proses mengangkat mesin stressing menggunakan hoist, 
sling hoist bisa putus dan mesin stressing  dapat menimpa 
pekerja yang dapat menyebabkan risiko cidera, cacat , 
kematian, hingga kerugian yang dialami oleh perusahaan 
dan pekerja. 
3.4.1.5 Pada bagian pemadatan beton potensi paling tinggi adalah 
padasaat mengangkat cetakan ke mesin spinning 
menggunakan hoistsetelah pengecoran cetakan yang berisi 
produk beton diangkat ke mesin spinning apabila sling hoist 
tidak dicek sebelum digunakan maka sling dapat putus 
karena beban angkatan yang terlalu berat sehingga dapat 
menimpa pekerja, dan pada saat proses spinning, mur dan 
baut yang longgar dapat terlempar dan cetakan dapat 
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terlepas saat mesin berputar yang dapat menyebabkan risiko 
cidera, cacat, kematian, hingga kerugian yang dialami oleh 
perusahaan dan pekerja serta jam kerja yang hilang akibat 
kecelakaan kerja tersebut. 
3.4.1.6 Pada bagian pemadatan beton potensi paling tinggi adalah 
proses penumpukan cetakan kedalam tempat penguapan 
yang diangkat menggunakan hoist, sling hoist yang di 
kaitkan antara cetakan dengan hoist sewaktu-waktu dapat 
terputus dan proses pembukaan dan penutupan tempat 
penguapan sehingga dapat berakibat risiko cidera, cacat, 
dehidrasi, kematian, hingga kerugian yang dialami oleh 
perusahaan dan pekerja apabila tidak berhati-hati. 
3.4.1.7 Pada bagian pengeluaran produk potensi paling tinggi 
adalah mengangkat cetakan menggunakan hoist dari trostel 
uap, memindahkan produk dan proses penumpukan 
cetakanapabila ganjal pada cetakan posisi tidak pas dengan 
produk maka produk bisa terjatuh dari trolly dan menimpai 
pekerja yang berada di bawahnya sehingga dapat 
menyebabkan risiko cidera, cacat, kematian, hingga 
kerugian yang dialami oleh perusahaan dan pekerja apabila 
tidak berhati-hati. 
3.4.2 Analisis Potensi Bahaya Berdasarkan Hasil Observasi dan 
Wawancara 
Dari potensi bahaya di atas merupakan potensi bahaya 
denganrisiko tinggi yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja, 
risiko tinggitersebut berasal dari mesin atau alat kerja, lingkungan 
tidak aman,perilaku tenaga kerja yang tidak aman, berdasarkan 
kuesionermengenai lingkungan kerja terdapat 6 orang (20,7%) dari 
29 respondenmenganggap tempat kerja terlalu sempit, 8 orang 
(27,6%) dari 29 reaponden menganggaplingkungan kerja kurang 
baik, sedangkan kuesioner mengenai cara kerjaterdapat 3 orang 
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(10,3%) dari 29 responden menganggap alat/mesin kerja kurang 
baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tenaga kerja, pada 
awal kerja diberikan pelatihan oleh perusahaan dan diberitahu 
mengenai potensi bahaya yang ada di tempat kerja, selain itu 
tenaga kerja jugadiberi APD berupa helm, masker, ear plug, sarung 
tangan, sepatu safety karet dan pemberian APD tambahan untuk 
tempatkerja khusus seperti kacamata las, kedok las, apron, safety 
belt.Namun kesadaran tenaga kerja terhadap pemakaian APD 
kurangtinggi sehingga pemakaian APD diabaikan, selain itu 
perilaku tenagakerja pada saat melakukan aktivitas bekerja tidak 
aman karena tenagakerja terkadang bekerja dengan bercanda dan 
kurang konsentrasi. 
Dari data sekunder yang didapat di PT. Wijaya Karya 
Beton Tbk PPB Boyolali, dari tahun 2007-2014 masih terdapat 
66,7% pelanggaran disiplin berupa tidak memakai APD saat 
bekerja atau saat berada di sekitar proyek, 28,6% merokok di area 
bebas rokok dan 3% unsave action. Dan sepanjang tahun 2007-
2014 terdapat 6 kecelakaan kerja berupa terperosok dan terjepit 
saat bekerja, 7 insiden disebabkan oleh kerusakan fasilitas kerja. 
Dari hasil wawancara dengan salah satu Inspektor Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) mengatakan pernah terjadi kecelakaan 
kerja berupa terjepit, jatuh dari ketinggian, dan tertimpa alat. Pada 
bulan maret 2017 terdapat dinding bangunan tempat produksi 
roboh dikarenakan muatan yang melebihi batas. 
Pada proses produksi tiang pancang bulat dijalur 4 dalam 
proses bekerja tersebut menggunakan alat bantu berupa hoist dan 
portal crane yang merupakan alat angkat-angkut menggunakan 
operator untuk mengoperasikan alat tersebut dimana operator 
tersebut diharuskan mengikuti pelatihan dan mendapatkan SIO 
untuk mengoperasikan alat tersebut, hal ini sesuai dengan 
17 
Permenaker RI Nomor 05/MEN/1985 tentang pesawat angkat-
angkut pasal 4 mengenai syarat pengoperasian alat angkat-angkut, 
namun di tempat kerja ini masih terdapat tenaga kerja yang 
mengoperasikan alat angkat-angkut tanpa memiliki SIO. 
3.4.3 Penilaian Risiko 
3.4.3.1 Kategori risiko sangat tinggi 
Pada produksi tiang pancang bulat di Jalur 4 tidak 
ditemukan hasil identifikasi potensi bahaya pada kategori 
sangat tinggi.  
3.4.3.2 Kategori risiko tinggi 
Pada produksi tiang pancang bulat di Jalur 4 
ditemukan potensi bahaya berupa sling hoist putus, ledakan 
dan panas pipa uap, terputar mesin, terlindas trolley, 
spinning, tertimpa produk saat pemindahan. 
3.4.3.3 Kategori risiko sedang 
Pada produksi tiang pancang bulat di Jalur 4 
ditemukan potensi bahaya berupa terkena kawat spiral dan 
mesin hospel, terkena gulungan rakitan, stressing, 
memotong kawat, tertimpa besi saat diangkat, terlempar 
baut. 
3.4.3.4 Kategori risiko rendah  
Pada produksi tiang pancang bulat di Jalur 4 
ditemukan potensi bahaya berupa bising, pembentukan 
spiral, pengolesan minyak, terbentur cetakan. 
Alternatif Pengendalian Risiko 
PT. Wijaya Karya Beton Tbk PPB Boyolali telah menerapkan 
alternatif pengendalian diantaranya pengendalian rekayasa teknik, 
pengendalian ini diterapkan pada alat atau mesin kerja yang memiliki potensi 
bahaya seperti pemberian sirine pada portal crane, tetapi peneliti memberikan 
alternatif pengendalian tambahan sebagai pengendalian tambahan yang sudah 
diterapkan di perusahaan seperti pemberian amplas pada proses pemotongan 
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besi, dibuatkan tempat khusus berisi air untuk proses heading, pemasangan 
penghalang material pada saat memasukkan material kedalam cetakan, rel 
trolly dipasang pengaman besi, dipasang dinding penghalang baut yang lepas, 
dipasang peredam suara, dipasang penghalang produk pada stockyard, 
material diratakan dengan cetok yang panjang, setiap 10 meter dipasang 
lampu merah menandakan trolly lewat, perakitan menggunakan mesin las, 
pemasangan baja penghalang strand putus. 
Pengendalian admimistrasi juga telah dilaksanakan oleh perusahaan 
seperti pemasangan rambu dan poster, intruksi kerja, safety talk, pelatihan 
kerja pada tenaga baru, pelatihan pesawat angkut, tetapi peneliti memberikan 
alternatif pengendalian tambahan sebagai penambah alternatif yang sudah ada 
seperti penulisan pemasangan rambu dan poster, memeriksa sling hoist 
sebelum digunakan, pengangkatan tebeng di bir cetakan dilakukan dengan 2 
orang, terdapat operator pemegang kabel impact. 
APD merupakan alternatif pengendalian terakhir yang diterapkan di 
perusahaan karena APD tidak dapat menghilangkan potensi bahaya tetapi 
APD hanya bisa mencegah tenaga kerja dari terpapar langsung dengan objek 
yang menjadi potensi bahaya, APD yang sudah disediakan diperusahaan 
diantaranya helm, masker, ear plug, sarung tangan, sepatu safety, sepatu 
safety karet, tetapi peneliti menambahkan alternatif pengendalian sebagai 
penambah alternatif pengendalian yang sudah ada seperti memakai kacamata 
bening pada pembersihan cetakan, respirator pada pelumasan, memakai ear 
muff pada waktu menutup cetakan dengan impact. 
Meskipun banyak potensi bahaya yang diakibatkan oleh mesin/alat 
kerja maupun lingkungan kerja, tetapi peneliti tidak menerapkan 
pengendalian risiko eliminasi control dan subsitusi dikarenakan alat/mesin 
kerja yang berada di tempat kerja merupakan komponen pokok dalam 
menunjang produksi beton sehingga tidak dapat dihilangkan (eliminasi) 
ataupun digantikan (subsitusi) dengan alat atau mesin yang lain, dengan 
begitu perusahaan maupun peneliti hanya bisa mengendalikan potensi bahaya 
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yang ada pada alat/mesing kerja dengan merekayasa teknik mesin kerja, 
pengendalian administrasi, dan penggunaan alat pelindung diri.  
Berdasarkan alternatif pengendalian risiko di atas, PT Wijaya Karya 
Beton Tbk PPB Boyolali sudah menerapkan identifikasi potensi bahaya 
sesuai PP No 50 Tahun 2012 tentang SMK3 dan sudah melakukan 
pengendalian risiko, namun hal tersebut belum dapat mencegah kecelakaan 
kerja secara optimal. Sehingga perlu didukung dengan adanya tindakan 
identifikasi potensi bahaya dan penilaian risiko seperti penerapanJSA secara 
berkala karena sehingga upaya pengendalian dapat segera dilakukan agar 
risiko bahaya dapat diturunkan, seperti penelitian Oktavia (2012), di PT 
Indonesia Power UBP Semarang memiliki potensi bahaya tinggi pada bagian 
PLTU unit 3 setelah dilakukan identifikasi dengan metode JSA sesuai dengan 





Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis data yang 
dilakukan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan mengenai 
penerapan JSA di PT. Wijaya Karya Beton Tbk PPB Boyolali yaitu: 
4.1.1 Perusahaan sudah melakukan identifikasi bahaya, penilaian risiko 
dan pengendalian risiko sesuai dengan PP No 50 Tahun 2012 
tentang SMK3 dengan baik, akan tetapi perusahaan belum 
menerapkan Job Safety Analysis secara khusus, masih digabungkan 
dengan HIRA sebagai upaya menganalisis keselamatan pekerjaan. 
4.1.2 Dari hasil analisis data keselamatan pekerjaan, ditemukan potensi 
bahaya dari beberapa jenis pekerjaan diantaranya yaitu terkena 
kawat spiral dan mesin, bising, tertimpa gulungan, terpotong pc 
wire, terkena minyak pengolesan cetakan, terpapar bau minyak 
pengolesan cetakan, terkena material dan peralatan sepatu, terkena 
uap panas pipa dan ledakan pipa, proses pembuatan lubang besi, 
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tertimpa sepatu, kaitan terlepas dari pc bar, tertabrak trolley, 
perkena percikan bunga api dan tersengat panas las, pengolesan 
minyak, tertimpa plat sambung, sling putus, mor rod terlepas, 
terkena serbuk material, terputar mesin mixer, proses pengangkatan 
tebeng cor, proses memasukkan material kedalam cetakan, 
penutupan cetakan, pengangkatan mesin stressing, proses stressing, 
mesin spinning, pemutaran cetakan, menyemprot cetakan, 
memindah cetakan, penumpukan cetakan, menutup/membuka 
tempat penguapan, proses penguapan, pengangkatan cetakan, bau 
cat penandaan produk, pemindahan produk ke trolley, mengganjal 
produk, pemindahan produk dengan trolley. 
4.1.3 Dari hasil penelitian didapatkan hasil analisis pekerjaan dengan 
risiko tinggi yaitu pada proses mulai dari perakitan tulangan hingga 
pengeluaran produk semua pengangkatan menggunakan hoist yang 
memiliki potensi sling putus sehingga berpotensi pekerja yang 
sedang berada dibawah hoist dapat tertimpa cetakan/produk dan 
berakibat kematian, selain itu pada proses pengeluaran produk 
menggunakan trolley, ganjalan produk pada trolley juga berpotensi 
risiko tinggi karena apabila ganjalan tersebut posisinya tidak sesuai 
maka produk yang berada diatas trolley akan terjatuh dan dapat 
menimpa pekerja disekitarnya. 
4.1.4 Pada risiko bahaya tinggi di terapkan alternatif pengendalian 
berupa rekayasa teknik, administrasi, dan menyediakan alat 
pelindung diri (APD) untuk mengurangi tingkatrisiko bahaya. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan sebagaiberikut: 
4.2.1 Bagi PT Wijaya Karya Beton Tbk PPB  Boyolali: 
4.2.1.1 Perusahaan perlu menerapakan Job Safety Analysis secara 
kusus di semua jenis aktivitas  yang memiliki risiko bahaya 
yang tinggi 
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4.2.1.2 Sebaiknya diterapkan hirarki pengendalian dengan tepat, 
tidak selalu terpaku pada penggunaan administrasi dan APD 
untukmengendalikan sumber bahaya sehingga fatality dapat 
diminimalisasi. 
4.2.1.3 Menindak tegas terhadap cara kerja tenaga kerja yang tidak 
mentaati peraturan K3 dengan cara ditegur, didenda, dan 
diberisurat peringatan jika masih melanggar aturan. 
4.2.2 Bagi Tenaga Kerja PT Wijaya Karya Beton Tbk PPB Boyolali: 
4.2.2.1 Mentaati peraturan perundang-undangan dan perusahaan. 
4.2.2.2 Bekerja sesuai SOP yang telah ditentukan perusahaan. 
4.2.2.3 Bekerja dengan hati-hati mengingat potensi bahaya yang 
terdapatpada mesin kerja dan lingkungan kerja 
4.2.3 Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi 
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